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Abstract

The study aims at finding out the relationship between professionalism, credibility and integrity toward
the task with administrative decision making. The method of research employed Is survey method and
data analysis technique employed is correlation analysis. The research was conducted in the Headquar-
ters of Indonesian National Defence Forced in Jakarta with 60 samples which were selected randomly.
The results of the research reveal that there is a positive correlation between professionalism with admin-
istrative decision making, credibility with administrative decision making, integrity toward the task with
administrative decision making and between professionalism, credibility, integrity toward the task all
together with administrative decision making. The results of the study conclude that the more improved
the administrative decision making'is the more increase the professionalism, credibility and Integrity

toward the task.
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PENDAHULUAN

Komandan atau pemimpin di tingkat manapun
dalam organisasi setiap saat selalu dihadapkan pada
persoalan pengambilan keputusan, demikian juga di
dalam organisasi Tentara Nasional Indonesia (TNI).
Pengambilan keputusan dimulai pada tingkat yang
paling sederhana sampai ke tingkat paling kom-
pleks, tergantung pada besar atau kecilnya organi-
sasi. Pengambilan keputusan harus tepat, sehingga
dapat dijalankan, baik oleh komandan maupun
anggota yang menjadi bawahannya,dan harus men-
taati, mematuhi dan bertanggungjawab pada setiap
keputusan yang diambil. Namun dalam kenyataan
tidak semua pengambilan keputusan administratif
dilakukan dengan tepat, sehingga berpengaruh ter-
hadap pelaksanaan keputusan tersebut,

Banyak faktor yang diduga berhubungan de-
ngan pengambilan keputusan administratif. Faktor-
faktor tersebut antara lain komunikasi antarpribadi,
kontrol dari pimpinan, iklim organisasi, kemampu-
an manajerial komandan, gaya kepemimpinan,
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kepuasan ‘kerja, profesionalitas, kredibilitas dan
integritas terhadap tugas, dan sebagainya.. Faktor
profesionalitas, kredibilitas dan integritas terhadap
tugas diduga memiliki hubungan sangat dominan
dengan pengambilan keputusan administratif, se-
hingga penelitian difokuskan pada ketiga faktor
tersebut,

Pengambilan keputusan administratif dilaku-
kan melalui langkah-langkah, tindakan-tindakan,
pemilihan, dan evaluasi dari berbagai alternatif
yang memungkinkan pengambilan keputusan dapat
dilakukan secara tepat. Meningkatnya mutu kepu-
tusan yang dibuat oleh komandan akan memudah-
kan dalam memberi petunjuk pada bawahan. Hal
ini akan memberi pengaruh yang positif terhadap
profesionalitas seorang komandan, Komandan yang
profesional adalah komandan yang mampu mem-
beri petunjuk dan bimbingan kepada bawahan yang
tercermin dalam pelaksanaan tugas yang dilandasi
pendidikan dan keahlian.

Selain profesionalitas yang tinggi juga se-
orang komandan harus memiliki kredibilitas yang
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baik, karena dengan kredibilitas yang dimiliki se-
orang komandan akan membangun kepercayaan
dan keyakinan bawahan dalam pelaksanaan tugas.
Keberhasilan komandan daiam membuat sebuah
keputusan salah satunya dilihat dari sejauhmana
kepercayaan dan keyakinan bawahan terhadap ko-
mandan. Komandan yang baik terbangun atas dasar
integritas pribadi dari komandan itu sendiri. Ko-
mandan yang memiliki integritas adalah komandan
yang taat pada nilai-nilai yang menjadi pedoman
dalam melaksanakan tugas. Hal ini penting, karena
dengan berpedoman pada nilai-nilai yang disepaka-
ti, komandan akan memiliki wibawa dan dipercaya
oleh bawahannya.

Penelitian ini dilakukan di Mabes TNI Jakarta
dan difokuskan hanya untuk mengkaji hubungan
antara profesionalitas, kredibilitas dan integritas
terhadap tugas serta kaitannya dengan pengambilan
keputusan administratif di Mabes TNI Jakarta,

Penelitian dilakukan utuk mengetahui seberapa
kuat hubungan antara: (1) profesionalitas dengan
pengambilan keputusan administratif, (2) kredibili-
tas dengan pengambilan keputusan administratif,
(3) integritas terhadap tugas dengan pengambilan
keputusan administratif, (4) profesionalitas, kredi-
bilitas dan integritas terhadap tugas secara bersa-
ma-sama terhadap pengambilan keputusan admin-
istratif.

Pangambilan Keputusan Administratif
Keputusan komandan wajib dituruti dan di-
jalankan oleh seluruh anak buah sebagai bawahan-
nya. Hal ini merupakan aplikasi dari butir ke lima
“Sapta Marga“ dengan kata-kata yang berbunyi
“taat dan patuh kepada pimpinan“. Kunci dalam
membuat keputusan yang tepat yaitu bagaimana
membuat perencanaan yang baik dan memecahkan
masaleh dengan benar (Susanto dan Kardi, 2004:
167).Pada dasarnya pengembilan keputusan meru-
pakan pendekatan sistematis pada hakekat suatu
masalah, pengumpulan fakta-fakta, penentuan yang
matang dari alternatif yang dihadapi, dan pengam-
bilan tindakan yang menurut perhitungan merupa-
kan tindakan yang tepat (Suryadi dan Ramdhani,
2000: 1). Salusu menjelaskan, bahwa pengambi-
lan keputusan ialah proses memilih suatu alternatif
cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai
situasi (Salusu, 1996: 67). Menurut Terry (1983:
112), pengambilan keputusan didefinisikan sebagai
tindakan dalam menentukan sesuatu pendapat atau
melakukan langkah-langkah tindakan pemilihan
berbagai kemungkinan. Sedangkan Rue dan Bvars
(1977: 59) mengemukakan, bahwa pengambilan
keputusan sebagai proses kondisi lingkungan yang
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mencari dan memerlukan keputusan pengembangan
kemungkinan analisis serta menyeleksi secara khu-
sus. Siagian (1985: 83) menyatakan pengambilan
keputusan merupakan pendekatan sistematis ter-
hadap hakikat masalah, pengumpulan fakta dan
data, penentuan alternatif yang dihadapi secara ma-
tang berdasarkan perhitungan mengambil tindakan
yang paling tepat. Stoner (1982; 189) menyatakan
pengambilan keputusan melukiskan suatu proses
untuk memilih arah tindakan sebagai pemecahan
suatu persoalan. Sementara itu Trundle (1976: 107)
menjelaskan bahwa, pengambilan keputusan dapat
didefinisikan sebagai dasar alternatif perilaku da-
lam pengambilan beberapa kriteria yang terdiri dari
dua atau lebih kemungkinan. Di samping itu, peng-
ambilan keputusan dapat pula digambarkan sebagai
proses pemikiran keputusan tentang masalah, dan
apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah
tersebut dengan menjatuhkan pilihan pada salah
satu alternatif tertentu (Prajoedi, 1990: 67). Oleh
karena itu, pengambilan keputusan hendak dilaku-
kan melalui pemanfaatan pengetahuan dari si peng-
ambil keputusan, karena pemanfaatan pengetahuan
merupakan. aspek dalam pengambilan keputusan
secara individval (Dunn, 2003: 39).

Dari beberapa penjelasan tentang definisi peng-
arnbilan keputusan sebelumnya, maka penulis me-
nyimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah
proses pemilihan satu dari berbagai alternatif yang
dilakukan secara sistematis melalui pengumpulan
fakta, untuk selanjutnya memilih arah tindakan
sebagai pemecahan suatu masalah, dengan meng-
gunakan metode yang efisien sesuai situasi.

Sejalan/dengan tujuan dan kegiatan organisasi
militer tnaka komandan termasuk dalam kategori
administrative man, di mana setiap pengambilan
keputusan komandan dilandasi oleh: prinsip rasion-
alitas alamiah, keterbatasan individu, rasionalitas
kemanusiaan, keaslian kebutuhan kepuasan dan
kriteria aspirasi standar kepuasan (Lee, 1979: 203).
Dalam pengambilan keputusan hendaklah dipahami
dalam dua pengertian, pertama, penetapan tujuan yang
merupakan terjemahan dari cita-cita dan aspirasi sebel-
umnya, ke dua, pencapaian maksud dan tujuan melalui
implementasinya. Ringkasnya, segala keputusan dibuat
untuk mencapai tujuan melalui penerapannya (pelak-
sanaannya). Dan ini semua tentu saja berlandaskan
hubungan kemanusiaan.

Para ahli dari berbagai disiplin ilmu seperti
psikologi, ekonomi, politik, statistik, organisasi,
manajemen, dan ilmu sosial, di antara mereka um-
umnya telah memberi perhatian yang sangat be-
sar dan telah memberi banyak informasi melalui
berbagai penelitian tentang bagaimana seseorang
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dan kelompok membuat keputusan dan menyele-
saikan masalah. Pada umumnya mereka berbicara
tentang “pengambilan keputusan yang deskriptif,”
yang menunjuk pada bagaimana sebenarnya suatu
keputusan terjadi, dan “pengambilan keputusan
preskriptif” yang berkaitan dengan seni dan opti-
malisasi pengambilan keputusan sehingga terjadi
peningkatan kualitas dari keputusan yang dibuat.

Sungguhpun pengambilan keputusan itu san-
gat penting, di samping hal tersebut juga merupa-
kan kegiatan politik yang paling kompleks dalam
suatu organisasi. Setiap keputusan melibatkan
pemilihan satu tujuan dan satu perilaku yang ber-
hubungan dengannya, namun tujuan ini boleh jadi
merupakan sarana dari suatu tujuan yang lebih jauh,
dan seterusnya sehingga tercapai tujuan akhir (Sj-
mon, 2000: 50). Hal ini tentunya tidak terlepas dari
salah satu fungsi keputusan itu sendiri yang bersifat
“futuristis” (menyangkut hari depan), yang mana
efeknya akan berlangsung atau bergema di hari-hari
yang akan datang (Prajoedi, 1976: 3-4). Brinckloe
dalam Salusu menjelaskan bahwa sebenarnya ada
empat tingkat keputusan, yaitu (1) automasic deci-
sions, (2) expected information decisions, (3) factor
weighting decisions, dan (4) dual uncertainty deci-
sions (Salusu, 1996; 53).

Pengambilan keputusan tidak ‘terjadi begitu
saja, namun ada proses yang menyertainya. Pengal-
aman banyak pemimpin yang berkecimpung dalam
memecahkan masalah sehari-hari, dan hasil-hasil
penelitian menunjukkan, bahwa kegiatan pengam-
bilan keputusan akan menjadi lebih efektif bila di-
lakukan dengan cara (melalui proses): 1) Pendeka-
tan yang interdisipliner; 2) Proses yang sistematis:
3) Proses berdasarkan informasi; 4) Memperhitung-
kan faktor-faktor ketidakpastian; 5) Diaralikan pada
tindakan nyata (Siagian, 1997: 27). Sementara itu,
salah seorang ahli lain (Simon, 2000) mengemu-
kakan tiga proses dalam pengambilan keputusan,
yaitu: 1) kegiatan integrasi, yaitu proses penelitian
situasi dan kondisi dengan wawasan yang inteligen;
2) design activity, yaitu proses menemukan masala,
mengembangkan pemahaman dan menganalisis
kemungkinan pemecahan maalah serta tindakan
lebih lanjut; jadi ada perencanaan pola kegiatan; 3)
choice activity, yaitu memilih salah satu tindakan
dari sekian banyak alternatif atau kemungkinan pe-
mecahan (Kartini Kartono, 2004: 146).

Dalam manajemen organisasi militer, terjadi
proses partisipasi komunikasi secara terus menerus
dari keseluruhan hasil keputusan, dan pengambilan
keputusan komandan menjadi pernyataan persetu-
juan antara alternatif atau antarposedur dalam men-
capai tujuan tertentu (Suryadi dan Ramdhani, 2000:

14). Pengambilan keputusan komandan tersebut
memiliki pengaruh kuat dan terikat secara integrasi
dalam aktivitas administratif, sehingga membentuk
terminologi kebijakan sistem pertimbangan pe-
rilaku kondisi lingkungan organisasi administrasi
militer yang utuh.

Gaya pengambilan keputusan (decision making
siyle) komandan adalah salah satu faktor terpent-
ing dalam membuat rumusan untuk meningkatkan
kualitas pembuatan keputusan organisasi militer.
Gaya pengambilan keputusan dalam diri seorang
komandan bersifat unik dan spesifik. Karena dalam
situasi dan kondisi yang berbeda, seorang koman-
dan memiliki gaya pengambilan keputusan yang
berbeda pula. Terdapat empat gaya pengambilan
keputusan, yaitu: 1) gaya mengarahkan; 2) gaya
analitis; 3) gaya konseptual; 4) gaya perilaku (Rob-
bin & Coulter, 2004: 164).

Selain terdapat berbagai gaya pengambi-
lan keputusan, ternyata terdapat pula seni dalam
pengambilan keputusan. Chester 1. Bernard menge-
mukakan empat seni dalam pengambilan keputusan
sebagai berikut: 1) “in not deciding prematurely”
yaitt, jangan mengambil keputusan terlalu cepat, 2)
“in nor deciding questions that are not now perti-
nent” yaitu, jangan mengambil keputusan mengenai
masalah-masalah yang saat itu belum memerlukan
keputusan, 3) “in not making decision that can not
be made effective” yaitu, tidak mengambil keputu-
san apabila tidak dapat diefektifkan (dilaksanakan),
4) “in not making decision that others should make”
yaitu jangan mengambil keputusan yang seharusnya
dibuat oleh orang lain (Pamudji, 1993: 127-128).

Namun, bila dilihat dari model pengambilan
keputusan yang normatif, efektivitas sebuah prose-
dur pengambilan keputusan tergantung pada aspek-
aspek situasi seperti berikut ini: 1) jumlah infor-
masi yang relevan yang dipunyai pemimpin serta
bawahannya; 2) kemungkinan bahwa para bawahan
akan menerima sebuah keputusan yang otokratik;
3) kesamaan sasaran antara pemimpin dan bawah-
annya; 4) pentingnya kualitas keputusan; 5) pent-
ingnya penerimaan keputusan; 6) jumlah ketidak-
sepakatan di antara para bawahan; 7) sejauhmana
masalah keputusan tersebut tidak terstruktur (¥idki,
1998: 139).

Berdasarkan pembahasan tersebut pengambi-
lan keputusan administratif komandan adalah ak-
tivitas atau kegiatan komandan dalam pemilihan
alternatif melalui serangkaian kegiatan yang saling

terkait dengan Indikator; mengidentifikasi masalah,

menetapkan tujuan penyelesaian, membuat alter-
natif, mengevaluasi alternatif yang dipilih, dan
mengawasi pelaksanaan alternatif.

Bina Widya, Volume 21 Nomor 2, Edisl April 2010, 96 - 110

Perpustakaan UPN "V eteran" Jakar




Profesionalitas

Profesionalitas berasal dari kata profesi — pro-
fesional. Profesi sendiri mengandung artian peker-
Jjaan, vak (bidang kegiatan), jabatan yang dilakukan
seseorang berdasarkan kemahiran teknis dan kema-
hiran sosial (Kartini Kartono, 1996; 157). Paul E.
Torgersen dalam Kartini Kartono menjelaskan bah-
wa profesi adalah suatu lapangan kegiatan (a field
of activity) dengan lima kriteria, yaitu; pengetahuan
(knowledge), aplikasi secara kompeten, tanggung
Jjawab sosial, kontrol-diri, dan sanksi masyarakat
(Kartini Kartono, 1996; 157). Sedangkan menurut
Winardi (2004: 201) profesi diartikan sebagai bi-
dang pekerjaan yang dilandasi pendidikan, keahl-
ian tertentu keterampilan, dan kejuruan. Profesi
mempunyai nilai strategis, dan berfungsi untuk
ikut menata ketertiban dan keteraturan di tengah
masyarakat (Kartini Kartono, 1996: 158-159).

Dari beberapa pengertian tentang profesi di atas
terlthat bahwa terdapat kesamaan dalam meman-
dang profesi sebagai bidang pekerjaan, Bila ditarik
kesimpulan dari ketiga pengertian di atas, profesi
dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan (kegiatan)
yang dilakukan dan mengandung unsur-unsur ke-
mahiran, tanggung jawab dan berbekal pendidikan
atau keterampilan khusus, baik secara teknis, yang
tentunya didapat melalui proses pembelajaran yang
disengaja. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
diungkapkan McCully (dalam Sagala, 2006. 195)
bahwa suatu profesi (perkerjaan) yang mengand-
ung unsur profesional, menuntut dipergunakan-
nya teknik atau prosedur yang berlandaskan pada
intelektualitas yang secara sengaja harus dipelajari
kemudian secara langsung dapat diabdikan pada
orang lain. Spenser dan Spencer (1993 193) ber
pendapat bahwa profesionalisme memitiki kara-
kteristik pemahaman teknik pekerjaan yang lebih
baik dan lebih luas.

Seseorang disebut bekerja secara profesional
jika pekerjaannya merupakan: 1) penerapan ilmu
pengetahuan; 2) panggilan jiwa; 3) sumber nafkah
(pendapatan); 4) penerapan asas-asas tugas; 5) ke-
mampuan untuk dapat menarik perbedaan sekecil
apapun; 6) dilakukan berdasarkan kesadaran dan
tanggung jawab yang tinggi; 7) dilakukan berdasar-
kan pendirian; 8) dilakukan berdasarkan kode etik
tertentu; dan 9) dilakukan berdasarkan prinsip im-
balan (exchange) (Taliziduhu, 1999: 174). Istilah
profesional, menurut Ruky (2002: 31) biasanya
digunakan untuk menerangkan seseorang yang
melakukan suatu pekerjaan guna memperoleh ba-
yaran sebagai sumber penghasilan. Penghasilan ini-
lah yang menjadi motivasi para profesional dalam
melakukan profesinya.

Dalam menguraikan perihal pentingnya moti-
vasi pada pekerja profesional, Robbin dan Coulter
(2003: 116) menyatakan memotivasi para profe-
sional berbeda dengan memberi motivasi pada
pekerja yang bukan profesional. Para profesional
itu mendapat banyak kepuasan intrinsic dari peker-
Jjaan mereka. Bagi seorang profesional, kepuasan
ini menjadi suatu kebutuhan yang sedapat mungkin
dicapainya. Tentang kepuasan, Jensen dan rekannya
mengatakan “.....once a person has satisfied his or
her basic physiological and safety needs, the atten-
tion is then focused on social and ego needs, with
self-actualization being the pinnacle of achieve-
ment. *

Seorang pemimpin (komandan) dikatakan pro-
fesional apabila ia mempunyai visi sebagai tujuan-
nya. Visi adalah suatu pikiran yang melampaui real-
itas sekarang, sesuatu yang diciptakan yang belum
pernazh ada sebelumnya, suatu keadaan yang akan
diwnjudkan dan yang belum dialami sebelumnya
(Mulyadi, 1998: 100). Sebutan atau predikat pro-
fesional ini juga menunjukkan bahwa orang yang
menamakan dirinya seorang profesional haruslah
memiliki keahlian, keterampilan dan pengetahuan
yang lebih tinggi bobotnya dari orang lain (umum/
amatir). Dengan begitu, pemimpin yang demikian
dapat dikatakan sebagai pemimpin yang mempu-
nyai profesionalitas yang tinggi.

Profesionalitas adalah kepemilikan keahlian
tertentu oleh seorang pemimpin sesuai dengan bi-
dang yang menjadi tugas pokok/pekerjaan utama
di lingkungan sebuah organisasi (Hadari, 2003:
158). Menurut Purnomo (2003: 2) profesionalitas
adalah penyikapan positif/kecintaan/devosi ke-
pada ke-profesional-an, Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa, dari kedua definisi tersebut
menggambarkan tentang sikap seseorang dalam
menyikapi hal-hal yang berkembang, baik dari luar
(situasi) maupun dari dalam dirinya (kemampuan/
keahlian/kecerdasan). Douglas McGregor dalam
Ruky (2002: 31) mengatakan seorang manajer atau
pemimpin profesional dituntut mempunyai sikap
dan sifat-sifat sebagai berikut: a) Mempunyai rasa
kepercayaan diri yang besar; b} Berpandangan jauh
ke depan; c) Berwawasan luas; d) Berorientasi pada
Pencapaian Tujuan dan Hasil; ¢) Mau mengambil
risiko.Kriteria dari karakter yang harus dimiliki se-
orang calon pemimpin yang ideal dapat dilihat dari
dua sudut, yaitu: 1) sifat/’karakter yang alamiah, 2)
sifat/karakter yang dikembangkan (Jusuf dan Al-
masdi, 2000: 66).

Berdasarkan pembahasan di atas yang dimak-
sud dengan profesionalitas adalah tentang kemam-
puan komandan dalam memberikan petunjuk dan
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bimbingan kepada bawahan yang tercermin dalam
pelaksanaan tugas yang dilandasi pendidikan dan
keahlian dengan indikator: mengenal seluk beluk
tugas, berpandangan maju, berwawasan luas, ber-
orientasi pada tujuan dan hasil, berani mengambil
keputusan, patuh pada segala peraturan, mandiri
dalam bekerja.

Kredibilitas

Kata kredibilitas berakar dari bahasa Latin ‘cre-
do’ artinya percaya. Kredibilitas adalah tentang ba-
gaimana para pemimpin mendapatkan kepercayaan
dan keyakinan dari bawahannya (James and Posner,
1997 : 13). Ini tentang apa yang dituntut orang dari
pemimpin dan tindakan yang harus diambil oleh
pemimpin supaya mampu mengintensifkan komit-
men para bawahannya kepada perjuangan bersama
dalam mencapai tujuan bersama (organisasi).

Seorang yang memiliki kredibilitas memiliki
ciri-ciri seperti: belajar secara kontinyu, menular-
kan ilmunya kepada bawahan, selalu mananam ke-
baikan, meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan;
tidak malu minta saran pada seniornya, senang
berdiskusi, tidak malu minta kritik dan saran bawa-
hannya, senang minta saran pada tokoh agama,
mengajak orang lain berbuat kebaikan, menyikapi
perubahan secara arif, menyeimbangkan antara hak
dan kewajiban, keinginan berbuat yang terbaik,
mau mendengarkan keluhan bawahan (Soejitno dan
Rochim, 2004: 167). Sehubungen dengan penger-
tian kredibilitas, Winter (158: 159) menjelaskan
bahwa: “People buy credibility. Never wunderesti-
mate the ability of people to remember what you did
in the past.” Artinya, bahwa orang yang memiliki
kredibilitas tidak pemah memandang rendah ke-
mampuan orang untuk mengingat apa yang kamu
kerjakan di waktu yang lalu.

Lebih jauh winter menjelaskan orang yang
memiliki kredibilitas cenderung mementingkan
cita-cita (kepentingan) bersama, dan untuk menuju
cita-cita ini dia harus dapat mengajak peran serta
orang-orang disekitarnya. Dalam mengajak orang,
terdapat lima aturan sebagai pijakan, yaitu /) make
it relevant; 2) you need credibility; 3) give it sub-
stance; 4} minimize the dilution; 5) get involved
(Winter, 2003: 158-159). Sedangkan menurut
Blanchard dan Miller (2004: 87) bahwa seseorang
dikatakan memiliki kredibilitas apabila memiliki
penghargaan terhadap hasil dan hubungan. Hal ini
berkaitan dengan bagaimana pimpinan menghargai
hubungan dengan bawahan. Selain itu, pemimpin
harus memperoleh kepercayaan dari anak buah.
Kalau tidak seseorang tidak akan pernah menjadi
pemimpin yang besar. Ketika seseoang kehilangan
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kredibilitas maka berarti ia memutuskan ikatan ke-
percayaan. Dengan memutuskan ikatan kepercayaan
ini, akhirnya akhirnya membawa pada hancurnya
suatu hubungan. Untuk itu perlu dikembangkan
filosofi kejujuran (Sharma, 2006: 13) dan pengab-
dian pada pada hubungan itu sendiri, sebagai dasar
dalam menjalin hubungan yang berhasil.

Bagi prajurit TNI selain pengabdian, kesetiaan
terhadap bangsa dan negara juga menjadi kewajiban
untuk selalu dipertahankan. Oleh karena, kesetiaan
bagi seluruh prajurit TNI ini telah dibakukan seba-
gai “Sumpah Prajurit”, yang diucapkan ketika yang
bersangkutan akan dilantik sebagai seorang pra-
jurit (Tim Penyusun TNI — POLRI; 2004). Dalam
membangun kesetiaan, komandan harus berusaha
menunjukkan tingkah laku yang konsisten terhadap
visi dan nilai-nilai kepemimpinannya. Hal ini ses-
uai dengan pendapat Aubrey dan James (2007: 26)
bahwa: “Leaders create loyalty to their cause by
how they value the actions of their followers - ac-
tions that demonstrate behavior consistent with the
feader s vision and values.” Dalam organisasi TNI
kita juga mengenal istilah “Sapta Marga.” Dalam
menguratkan sapta marga, institusi pendidikan mi-
liter (AKABRI) menyajikan suatu pedoman ke arah
etika dan pembakuan kehormatan yang nantinya
diharapkan bahwa para perwira akan memperli-
hatkannya scbagai bukti dari kualitas-kualitas keji-
waan yang dikembangkannya (Briton, 1996: 212).

Berdasarkan pembahasan di atas yang di-
maksud dengan kredibilitas adalah kepercayaan
dan keyakinan bawahan pada komandan dalam
memimpin dan menjalankan tugasnya dengan in-
dikator: memberikan keteladanan dalam bekerja,
bersifat terbika, menerima umpan balik, dapat me-
mecahkan masalah, dapat bekerjasama, dan men-

* Junjung keadilan.

Integritas Terhadap Tugas

Istilah integritas berasal dari kata ‘integer’ (in-
tegrity) yaitu menunjuk pada suatu sifat dasar yang
dimiliki seseorang yang memperlihatkan kepribadi-
annya secara utuh (4holiab, 2001: 219). Ia bersikap
dan bertindak sebagai diri sendiri, konsekuen dan
sama dalam pelbagai dimensi kehidupan menu-
rut suatu pola kepribadian yang tidak dibuat-buat.
Integritas adalah ketaatan pada prinsip moral dan
etika serta mengandung nilai kebaikan (DuBrin,
2005: 70). Pemimpin dengan integritas yang tinggi
akan mengerjakan sebaik-baiknya apa yang mereka
anggap benar. Integritas adalah suatu hasil cermi-
nan atau analisis orang lain dari suatu perilaku (be-
haviour), tindak tanduk atau perbuatan seseorang.
Bila dilihat lebih jauh, maka yang dimaksud dengan
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integritas mencakup kesesvaian antara kata, per-
buatan, kejujuran dan keberanian untuk bertindak
(Prihamdono, 2003. 29).

Integritas adalah sikap jujur, konsisten, komit-
men, berani dan dapat dipercaya (dgustian, 2005:
142). Integritas tidak menipu dan jujur apa adan-
ya. Kejujuran sangat penting untuk dimiliki oleh
seorang teriebih bagi seorang pemimpin agar ia
mendapat kepercayaan dari lingkungannya. Hal ini
sejalan dengan apa yang dijelaskan Qwen (2006:
193) yang berpendapat ;: “For a leader, honesty is
not just about morals and ethics. It is much more
important than that. Honesty is about survival.”
Bila dicermati terdapat tiga definisi sederhana dari
integritas: pertama, membedakan mana yang benar
dan mana yang salah; kedua, melaksanakan apa
yang telah dikaji sebelumnya; ketiga, mengatakan
secara terbuka bahwa yang benar itu benar dan
yang salah itu salah (Carter, 1999: 9).

Menurut Kartini Kartono, di antara integri-
tag pemimpin itu harus bersifat terbuka: merasa
utuh bersatu, sejiwa dan seperasaan dengan anak
buahnya bahkan merasa senasib dan sepenang-
gungan dalam satu perjuangan yang sama (Kar-
tini Kartono, 2004: 39). Karena itu-dia bersedia
memberikan pelayanan dan pengorbanan kepada
para pengikutnya. Prijosaksono dan Hartono
(2003: 54) berpendapat kepemimpinan tumbuh
melalui proses panjang, membangun karakter dari
waktu ke waktu. Karakter yang baik dari seorang
pemimpin memungkinkan terciptanya kepercayaan
dan penghormatan dari bawahannya. Kepercayaan
dan penghormatan ini tentunya tidak datang begitu
saja melainkan hatus diraihnya dengan sungguh
sungguh. Hal ini sejalan dengan penjélasan Au-
brey dan James (Daniels dan Daniels, 2007 73)
yaitu: “The result of the leader s effort is commit-
ment, the intensity and the focus of the followers’
actions over time.” Pendapat ini dapat diartikan
bahwa dari kepemimpinan yang sungguh-sung-
guh akan mendatangkan komitmen, keterlibatan,
dan perhatian dari bawahannya, terkadang sampai
bawahan dapat bekerja melampaui kewajibannya.

Komitmen seperti ini timbul dari suatu ke-
percayaan yang dapat diartikan sebagai suatu per-
tukaran, rekan yang menyakini bahwa hubungan
yang sedang berjalan dengan orang lain adalah
sangat penting, sepenting menjamin usaha yang
maksimal dalam memelihara hubungan itu. Hal ini
sejalan dengan yang dikatakan Morgan and Hunt
(dalam Little and Marandi 2003: 51) bahwa: “Co-
mitmen follows trust and is defined as an exchange
pariner believing that an on going relationship with
another is 50 important as to warrant maximum ef-
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Jorts as maintaining it.

Dalam suatu organisasi sering terjadi ada ang-
gota yang keluar, untuk itu perlu diadakan peng-
gantinya dengan merekrut anggota baru. Dalam
merekrut anggota baru terdapat nilai-nilai yang
harus diperhatikan dalam prosesnya. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Winter (2003: 302)
bahwa: “There are three values that must always be
probed very closely in a recruitment prosess: per-
Jormance ethik, integrity and conflict preference.”
Artinya, terdapat tiga nilai-nailai yang menjadi per-
hatian dalam proses merekrut anggota, yang salah
satunya mengenai integritas, dimana deri integritas
ini akan dilihat karakter pribadi, mengenai kejujuran
dan keterbukaan anggota yang akan direkrutnya.

Berdasarkan pembahasan di atas, yang dimaksud
dengan integritas terhadap tugas adalah tindakan ko~
mandan yang dilandasi oleh nilai-nilai yang menjadi
pedoman dalam melaksanakan tugas dengan indika-
tor: memiliki tanggungjawab, teguh pada pendirian,
menepati janji, kejujuran dalam bekerja, dapat diper-
caya, dan menghargai waktu.

Hubungan antara Profesionalitas dengan
Pengambilan Keputusan Administratif

Profesionalitas seorang komandan adalah ka-
pasites yang dimiliki komandan dalam memberi-
kan petunjuk dan bimbingan kepada bawahan yang
tercermin dalam pelaksanaan tugas yang dilandasi
pendidikan dan keahlian. Profesionalitas seorang
komandan dalam hal ini menyangkut pengenalan
seluk-beluk tugas, berpandangan maju, berwa-
wasan luas, berorientasi pada tujuan dan hasil, be-
rani mengambil keputusan, patuh pada segala pera-
turan, dan mandiri dalam bekerja.

Pengambilan keputusan administratif koman-
dan adalah kegiatan komandan dalam pemilihan
alternatif melalui serangkaian kegiatan yang saling
terkait, dalam mengidentifikasi masalah, menetap-
kan tujuan penyelesaian, membuat alternatif, men-
gevaluasi alternatif yang dipilih, dan mengawasi
pelaksanaan alternatif.

Ketepatan pengambilan keputusan adminis-
tratif dapat berhubungan dengan profesionalitas
pimpinan atau komandan. Maka dengan koman-
dan yang profesional dapat diduga pengambilan
keputusan administratif akan semakin tepat. Arti-
nya semakin profesionalitas dalam menjalankan
tugas maka pengambilan keputusan administratif
semakin tepat.

Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, didu-
ga terdapat hubungan positif antara profesionalitas
seorang komandan dengan pengambilan keputusan
administratif. Dengan perkataan lain makin profe-

Perpustakaan UPN "Veteran" Jakarta



sional, makin tepat pengambilan keputusan admin-
istratif komandan.

Hubungan antara Kredibilitas dengan
Pengambilan Keputusan Administratif

Kredibilitas seorang komandan adalah tentang
bagaimana komandan mendapatkan kepercayaan
dan keyakinan dalam menjalankan tugas dari
bawahan. Komandan yang kredibel adalah koman-
dan yang dinilai oleh bawahan mampu memberikan
keteladanan dalam bekerja, bersifat terbuka, meneri-
ma umpan balik, dapat memecahkan masalah, dapat
bekerjasama, dan menjunjung keadilan. Kredibilitas
seorang komandan akan menentukan kepatuhan
bawahan dalam menjalankan keputusan-keputusan
yang dikeluarkan komandan.

Pengambilan keputusan administratif koman-
dan adalah kegiatan komandan dalam pemilihan
alternatif melalui serangkaian kegiatan yang sal-
ing terkait, dalam mengidentifikasi masalah, men-
etapkan tujuan penyelesaian, membuat alternatif,
mengevaluasi alternatif yang dipilih, dan menga-
wasi pelaksanaan alternatif. Maka dengan kredibil-
tas yang dimiliki seorang komandan dapat diduga
pengambilan keputusan administratif akan semakin
tepat. Artinya semakin tinggi kredibilitas yang
dimiliki seorang komandan maka  pengambilan
keputusan administratif semakin tepat.

Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, di-
duga terdapat hubungan positif antara kredibilitas
yang dimiliki seorang komandan déngan pengam-
bilan keputusan administratif. Dengan perkataan
lain makin tinggi kredibilitas, maka semakin tepat
keputusan administratif yang diambil komandan.

Hubungan antara Integritas terhadap Tugas
dengan Pengambilan Keputusan Adminis-
tratif

Integritas adalah ketaatan pada nilai-nilai mor-
al dan etika yang diyakini seseorang yang memben-
tuk perilakunya sebagai manusia yang berharkat
dan bermartabat. Integritas merupakan dasar dari
kepercayaan.

Integritas terhadap tugas seorang komandan
adalah perilaku komandan yang dilandasi oleh
nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi sebagai
pedoman dalam melaksanakan tugas. Integritas
terhadap tugas dari seorang komandan akan me-
nentukan kepatuhan bawahan dalam menjalankan
keputusan-keputusan yang dikeluarkan pemimpin

Pengambilan keputusan administratif koman-
dan adalah kegiatan komandan dalam pemilihan
alternatif melalui serangkaian kegiatan yang saling
terkait, dalam mengidentifikasi masalah, menetap-
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kan tujuan penyelesaian, membuat alternatif, men-
gevaluasi altematif yang dipilih, dan mengawasi
pelaksanaan alternatif, Maka dengan adanya integ-
ritas terhadap tugas dari seorang komandan dapat
diduga pengambilan keputusan administratif akan
semakin tepat. Artinya semakin tinggi integritas
terhadap tugas, maka pengambilan keputusan ad-
ministratif akan semakin tepat.

Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, didu-
ga terdapat hubungan positif antara integritas ter-
hadap tugas seorang komandan dengan pengambi-
lan keputusan administratif. Dengan perkataan lain
makin tinggi integritas terhadap tugas, makin tepat
pengambilan keputusan administratif komandan.

Hubungan antara Profesionalitas, Kredlbitas
dan Integritas terhadap Tugas secara Bersa-
ma-sama dengan Pengambilan Keputusan
Administratif

Komandan yang profesional akan mampu
menjalankan kepemimpinan untuk mengefektifkan
organisasi dalam mencapai tujuannya. Profesionali-
tas komandan akan menentukan kepatuhan bawa-
han pada keputusan yang diambil pemimpin. Selain
itu, kredibilitas terhadap tugas seorang komandan
Juga akan menentukan kepatuhan bawahan dalam
menjalankan keputusan-keputusan yang dikeluar-
kan komandan. Sementara Integritas terhadap tu-
gas adalah perilaku komandan yang dilandasi oleh
nilai-nilai yang berlaku dalam organisasi sebagai
pedoman dalam melaksanakan tugas dan dapat me-
nentukan kepatuhan bawahan dalam menjalankan
keputusan-keputusan yang dikeluarkan komandan.

Ketepatan  pengambilan keputusan admini-
tratif oleh komandan akan menentukan ketaatan
bawahan terhadap keputusan yang dikeluarkan.
Maka dengan adanya profesionalitas, kredibilitas
dan integritas terhadap tugas secara bersama-sama
dari seorang komandan dapat diduga pengambilan
keputusan administratif akan semakin tepat. Artinya
semakin profesionalitas, kredibilitas, dan integritas
terhadap tugas seorang komandan secara bersama-
sama, maka pengambilan keputusan administratif
oleh komandan semakin tepat.

Berdasarkan seluruh pembahasan di atas, didu-
ga terdapat hubungan positif antara profesionalitas,
kredibilitas, dan integritas terhadap tugas dengan
pengambilan keputusan administratif. Dengan per-
kataan lain makin profesional, makin tinggi kredi-
bilitas dan makin tinggi integritas terhadap tugas
secara bersama-sama maka semakin tepat pengam-
bilan keputusan administratif komandan
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Hipotesis Penelitian

Dari kajian teoretis dan kerangka berpikir di
atas maka dapat diajukan beberapa hipotesis sebagai
berikut: 1) Terdapat hubungan positif antara Profe-
sionalitas dengan Pengambilan Keputusan Admin-
istratif. Dengan perkataan lain makin profesional
makin tepat pengambilan keputusan administratif.
2) Terdapat hubungan positif antara Kredibilitas
dengan Pengambilan Keputusan Administratif.
Dengan perkataan lain makin tinggi kredibilitas
makin tepat pengambilan keputusan administratif.
3) Terdapat hubungan positif antara Integritas Ter-
hadap Tugas dengan Pengambilan Keputusan Ad-
ministratif. Dengan perkataan lain makin tinggi
integritas terhadap tugas makin tepat pengambilan
keputusan administratif. 4) Terdapat hubungan yang
positif antara Profesionalitas, Kredibilitas dan Integ-
ritas Terhadap Tugas secara bersama-sama dengan
Pengambilan Keputusan Administratif. Dengan per-
kataan lain makin profesional, makin tinggi kredi-
bilitas dan makin tinggi integritas terhadap tugas
secara bersama-sama semakin tepat pengambilan
keputusan administratif komandan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode sur-
vei dengan pendekatan korelasional.: Penelitian
ini dilakukan terhadap tiga variabel bebas yaitu :
profesionalitas (X)), kredibilitas (X,) dan integritas
terhadap tugas (X,) serta satu variabel terikat yaitu
pengambilan keputusan administratif (Y).

Populasi sasaran dalam penelitian ini ada-
lah Komandan di Mabes TNI Jakarta, sedangkan
populasi terjangkau adalah komandan satuan AD
di MABES TNI Jakarta yang berjumlah 100 orang,
sebagai kerangka sampel. Sampel penelitian yang
diambil berjumlah 60 orang dengan teknik acak
sederhana (simple random sampling). Dan dari
masing-masing komandan diikutsertakan 3 orang
staf, sehingga jumlah staf yang diikutsertakan selu-
ruhnya adalah 180 orang. Staf untuk menilai peng-
ambilan keputusan administratif komandan, kredi-
bilitas, dan integritas terhadap tugas.

Pengumpulan data menggunakan empat instru-
men yakni: instrumen profesionalitas (X,), kredi-
bilitas (X,) dan integritas terhadap tugas (X,), dan
.pengambilan keputusan administratif (Y).

Uji persyaratan analisis telah dilakukan yaitu
uji Normalitas dengan wuji Lilliefors dan uji Ho-
mogenitas menggunakan uji Bartlett. Hasil penguji-
an menunjukkan data variabel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis pertama, yaitu terdapat hubungan
antara Profesionalitas dengan Pengambilan
Keputusan Administratif

Analisis regresi linear sederhana pengambilan
keputusan administratif (Y) atas profesionalitas (X,)
diperoleh nilai konstanta a = 13,34 dan koefisien b
=0,892. Dengan demikian maka persamaan regres-
inya adalah ¥ = 13,34 + 0,892X . Untuk mengeta-
hui linearitas dan signifikansinya maka dilakukan
uji linearitas dan uji signifikansi dengan mengguna-
kan analisis varians (ANAVA) seperti dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1.
Tabel Anallsis Varians untuk Uji Signlifikansi dan
Linearitas Regresi ¥ = 13,34 + 0,892X

6865%
685229,07 68522907

Total 60
Koef (a) 1

Regresitba). 1 100273 100213  159.32* 1,02 IA NS
Sisa 58. 31648 629
Tuma Cocok +7 117 6,88 1,14% 192 250
Galat 51. 24789 6,06

Keterangan :

dk = derajat kebebasan

JK = Jurmiah Kuadrat

RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

b = Regrest Sangat signifikan, Fhit > Ftab (pada a = 0,01)

ns =Tidak signifikan, regresi linear

Bentuk hubungan antara Profesionalitas dan
pengambilan keputusan administratif ditunjukkan
dengan persamaan regresi ¥ = 13,34 + 0,892X..
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan 1 unit variabel profesionalitas (X,)
akan diikuti oleh kenaikan 0,892 pada variabel
pengambilan keputusan administratif (Y). Dengan
demikian dapat diprediksi bahwa makin tinggi pro-
fesionalitas (X 1), maka makin tinggi pula pengam-
bilan keputusan administratif (Y).

Karena hasil uji linearitas dan signifikansi ter-
hadap garis regresi tersebut menunjukkan bahwa
regresi itu linear dan berarti maka hubungan itu
kemudian dianalisis lebih lanjut melalui analisis
koefisien korelasi sederhana dengan menggunakan
analisis korelasi Product Moment Pearson dan di-
peroleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,849. Untuk
mengetahui signifikansi hubungan dilakukan peng-
ujian signifikansi dengan menggunakan uji t dengan
derajat bebas = n-2. Kriteria pengujiannya adalah
bila t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis
diterima. Ternyata setelah dilakukan perhitungan
diperoleh nilai t hitung sebesar 16,66 sedangkan ni-
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lai t tabel dengan dk = n - 2 pada a = 0,05 adalah
1,67 sedangkan pada o = 0,01 diperoleh t tabel
adalah 2,68. Karena nilai t tabel baik pada o = 0,05
maupun pada o = 0,01 lebih kecil dari nilai t hitung
di atas maka hubungan itu signifikan. Dengan de-
mikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
yang mengatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara profesionalitas dengan pengambilan keputu-
san administratif diterima.

Hasil uji signifikansi koefisien korelasi antara
profesionalitas (x )} dengan pengambilan keputusan
administratif (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Antara Profesionalitas (X,) Dengan
Pengambilan Keputusan Administratif (Y)

Koefisien bi t (table)
Forelasife) ' a=005  a=0M
60 0,849 16,66 1,67 2,68
Keterangan:

** Koefislen korelasi sangat signifikan

Untuk mengetahui lebih jauh hubungan langs-
ung antara profesionalitas dengan pengambilan
keputusan administratif dilakukan analisis korelasi
parsial yakni menganalisis hubungan antara sebuah
variabel bebas dengan variabel terikat dengan men-
gontrol variabel-variabel bebas lainnya. Dari hasil
perhitungan diketahui bahwa koefisien korelasi par-
sial antara variabel profesional (X,) dengan variabel
pengambilan keputusan administratif (Y) dengan
mengontrol variabel kredibilitas (X,) sebesar 0,697.
Setelah dilakukan uji signifikansi menggunakan uji t
dengan dk = n-3 diperoleh t hitung sebesar 9,56 dan
t tabel dengan dk = n - 3 pada o = 0,05 adaiah 1,67
dan pada o = 0,01 adalah 2,68. Karena t hitung lebih
besar daripada t tabel pada kedua o tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa korelasi parsial antara va-
riabel profesionalitas (X,) dan pengambilan kepu-
tusan administratif (Y) dengan mengontrol variabel
kredibilitas (X)) adalah signifikan. Berdasarkan ko-
efisien korelasi di atas maka dapat ditentukan pula
koefisien determinasi yaitu dengan menguadratkan
nilai koefisien korelasi parsial. Hasilnya diperoleh
koefisien determinasi sebesar 0,486. Dengan de-
mikian dapat dikatakan bahwa kontribusi dari varia-
bel profesionalitas terhadap pengambilan keputusan
administratif dengan mengontrol variabel kredibi-
litas adalah sebesar 48,6%. Dari hasil ini nampak
bahwa peran variabel profesionalitas (X,) terhadap
pengambilan keputusan administratif (Y) setelah
dikontrol variabel kredibilitas (X,) adalah 48,6 %
sehingga terjadi penurunan sekitar 23,4%.

Sementara itu dengan mengontrol variabel
integritas terhadap tugas (X,) diketahui koefisien
korelasi parsial antara profesionalitas (X,) dengan
pengambilan keputusan administratif (Y) sebesar
0,598. Setelah dilakukan uji signifikansi meng-
gunakan uji t dengan dk = n-3 diperoleh t hitung se-
besar 7,19 sedangkan t tabel dengan dk = n-3 pada
a = 0,05 adalah 1,67 dan pada o = 0,01 adalah 2,68.
Karena t hitung lebih besar daripada t tabel pada
kedua taraf nyata tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa korelasi parsial antara variabel profesionali-
tas (X,) dan pengambilan keputusan administratif
(Y) dengan mengontrol integritas terhadap tugas
(X,) adalah signifikan. Berdasarkan koefisien kor-
elasi di atas maka dapat ditentukan pula koefisien
determinasi yaitu dengan menguadratkan nilai ko-
efisien korelasi parsial. Hasilnya diperoleh koefi-
sien determinasi sebesar 0,357. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kontribusi dari variabel
profesionalitas terhadap pengambilan keputusan
administratif dengan mengontrol variabel integritas
terhadap tugas adalah sebesar 35,7%. Di sini juga
terlihat ada penurunan peran variabel profesionali-
tas {X ) terhadap pengambilan keputusan adminis-
tratif (Y) sekitar 36.3% setelah dikontrol variabel
integritas terhadap tugas (X,).

Dengan .mengontrol variabel kredibilitas (xX)
danintegritas terhadap tugas (X,) secara bersama-sa-
ma maka diperoleh koefisien korelasi parsial antara
profesionalitas (X ) dengan pengambilan keputusan
administratif (Y) sebesar 0,587. Hasil uji keberartian
menggunakan uji t dengan dk = n - 4 diketahui nilai
t hitung sebesar 6,92 sedangkan t tabel dengan dk =
n - 4 untuk o = 0,05 adalah 1,67 dan o = 0,01 ada-
lah'2,68. Karena nilai t hitung lebih besar daripada
nilai-t tabel maka dapat disimpulkan bahwa korelasi
parsial antara pengambilan keputusan adminstratif
(Y) dan profesionalitas (X, ) dengan mengontrol kre-
dibilitas (X,) dan integritas terhadap tugas (X,) ada-
lah signifikan baik pada o = 0,05 maupun pada o =
0,01. Adapun ringkasan hasil analisis korelasi dapat
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien
Korelasi Parsial antara Profesionalitas (X ) dengan
Pangambllan Keputusan Administratif (Y)

T,12=0.697 9,56% 1,67 2,68
60 70,0598 7,19% 1,67 2,68
Fy120.0:587 6,92 1,67 2,68
Keterangan;
** = koefisien korelasi parsial sangat signifikan, t hit > t tab (pada a
=0,01)
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Pengujian hipotesis kedua, yaitru terda-
pat Hubungan antara Kredibilitas dengan
Pengambilan Keputusan Administratif

Hasil perhitungan regresi sederhana pengam-

bilan keputusan administratif (Y) atas kredibilitas -

(X,) diperoleh nilai konstanta a = 25,082 dan koe-
fisien b = 0,763. Dengan demikian persamaan re-
gresi adalah ¥ = 25,082 + 0,763 X,. Untuk menge-
tahui linearitas dan signifikan maka dilakukan uji
linearitas dan uji signifikansi dengan menggunakan
analisis varians (ANAVA) seperti dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.
Tabel Analisis Varians untuk
Uji Signifikansi dan Linearitas
Regresi ¥ = 25,082 + 0,763 X,

686506

Total 60

Koef (a) 1 68522907 685229,07

Regresi(bla) 1 54244 542,44 38,16%% 1,01 112
Sisa 58 82449 14,22

Tuna Cocok 9 307,19 19.200 1,558 _%1,92 2,50
Galat 49 5173 12317

Keterangan:

dk = derajat kebebasan

JK  =Jumlah Kuadrat

RIK =Rata-rata Jumlah Kuadrat :

* = Regresi sangat signifikan, Fhit > Ftab (pada o =0,01)
ns = tidak signifikan, regresi linear

Bentuk hubungan antara Profesionalitas;dari
pengambilan keputusan administratif-ditunjukkan
dengan persamaan regresi ¥ = 25,082 + 0,763X,.
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan 1 unit variabel kredibilitas (X,)
akan diikuti oleh kenaikan 0,763 pada variabel
pengambilan keputusan administratif (Y). Dengan
demikian dapat diprediksi bahwa makin tinggi kre-
dibilitas (X,), maka makin tinggi pula pengambilan
keputusan administratif (Y).

Karena hasil uji linearitas dan signifikansi ter-
hadap garis regresi tersebut menunjukkan bahwa
regresi itu linear dan berarti maka hubungan itu
kemudian dianalisis lebih lanjut melalui analisis
koefisien korelasi sederhana dengan menggunakan
analisis korelasi product moment pearson dan dip-
eroleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,679. Untuk
mengetahui berarti- tidaknya hubungan ini perlu
dilakukan pengujian signifikansi dengan meng-
gunakan uji t dengan derajat bebas = n - 2. Kriteria
pengujiannya adalah bila t hitung lebih besar dari
t tabel maka hipotesis diterima. Ternyata setelah

Hubungan Antara Profesionalitas... (Mochamad Aris Munandar)

dilakukan perhitungan diperoleh nilai t hitung se-
besar 29,382 sedangkan nilai t tabel dengan dk =
n - 2 pada o = 0,05 adalah 1,67 sedangkan pada o
= 0,01 diperoleh t tabel adalah 2,68. Karena nilai
t tabel baik pada a = 0,05 maupun pada o = 0,01
lebih kecil dari nilai t hitung di atas maka hubungan
itu berarti. Dengan demikian dapat disimpulkan ba-
hwa hipotesis ke dua yang mengatakan bahwa ada
hubungan positif antara kredibilitas dengan peng-
ambilan keputusan administratif diterima.
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan atau kontribusi variabel kredibilitas ter-
hadap pengambilan keputusan administratif koman-
dan perlu dicari koefisien determinasinya. Koefisien
determinasi ini ditentukan dengan menguadratkan
nilai koefisien korelasinya dan dikalikan dengan
100% untuk mendapatkan persentase sumbangan
kredibilitas (X,) terhadap pengambilan keputusan
administratif (Y). Dari perhitungan, ternyata ba-
hwa koefisien determinasi variabel kredibilitas (X,)
terhadap pengambilan keputusan administratif (Y)
adaldhisebesar 0,461 sehingga kontribusi variabel
kredibilitasy(X,) terhadap pengambilan keputusan
adminstretif (Y),sebesar 46,1%. Artinya bahwa 46,1
% dari, pefigambilan keputusan administratif dapat
dijelaskan mielalui variabel kredibilitas sedangkan

sijanya sebesat 53,9 % dijelaskan melalui variabel

lainnya. :

Tabel 5.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien
Korglasi Antara Kredibilitas (X,)
Dengan Pengambilan Keputusan Administratif (Y)

60 0,679

29,382 1,67 2,68

Keterangan:
** Koefisien korelasi sangat signifikan

Untuk mengetahui lebih jauh hubungan langs-
ung antara kredibilitas dengan pengambilan keputu-
san administratif, dilakukan analisis korelasi parsial
yakni menganalisis hubungan antara sebuah varia-
bel bebas dengan variabel terikat dengan mengon-
trol variabel-variabel bebas lainnya. Dari hasil per-
hitungan diketahui bahwa koefisien korelasi parsial
antara variabel kredibilitas (X,) dengan variabel
pengambilan keputusan administratif (Y) dengan
mengontrol variabel profesionalitas (X,) sebesar
0,305. Setelah diuji signifikansi menggunakan uji t
dengan dk = n-3 diperoleh t hitung sebesar 2,76 dan
t tabel dengan dk = n - 3 pada o = 0,05 adalah 1,67
dan pada o= 0,01 adalah 2,68. Karena t hitung lebih
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besar daripada t tabel pada kedua o tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa korelasi parsial antara va-
riabel kredibilitas (X,) dan pengambilan keputusan
administratif (Y) dengan mengontrol variabel pro-
fesionalitas (X ) adalah signifikan. Berdasarkan ko-
efisien korelasi di atas maka dapat ditentukan pula
koefisien determinasi yakni dengan menguadratkan
nilai koefisien korelasi parsialnya. Hasilnya dipero-
leh koefisien determinasi sebesar 0,093. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kontribusi dari va-
riabel kredibilitas terhadap pengambilan keputusan
administratif dengan mengontrol variabel profesio-
nalitas adalah sebesar 9,3 %. Dari hasil ini nampak
bahwa peran variabel kredibilitas (X,) terhadap
pengambilan keputusan administratif (Y) setelah
dikontrol variabel profesionalitas (X ) adalah 9,3 %
sehingga terjadi penurunan sekitar 36,8%.

Sementara itu dengan mengontrol variabel in-
tegritas terhadap tugas (X,) diketahui koefisien ko-
relasi parsial antara kredibilitas (X,) dengan peng-
ambilan keputusan administratif (Y) sebesar 0,299.
Setelah dilakukan uji signifikansi menggunakan
uji t dengan dk = n - 3 diperoleh t hitung sgbesar
2,697 sedangkan t tabel dengan dk = n#43 pada o
= 0,05 adalah 1,67 dan pada o = 0,03 adalgh'2,68.
Karena t hitung lebih besar daripada t tebel pada
kedua o tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
korelasi parsial antara variabel Ktedibilitas (X, ) dat
pengambilan keputusan administratif (Y) dengan
mengontrol integritas terhadap fugds (X,) adalah
signifikan. Berdasarkan koefisien, kotelasi di atas
maka dapat ditentukan pula koefisiefi deferminasi
yakni dengan menguadratkan nilai\koefisien-kot=
elasi parsialnya. Hasilnya diperoleh koefisign-de-
terminasi sebesar 0,089. Dengan demiikian dapat
dikatakan bahwa kontribusi dari variabel-Kiedibi-
litas terhadap pengambilan keputusan administratif
dengan mengontrol variabel integritas terhadap tu-
gas adalah sebesar 8,9%. Di sini terlihat juga ba-
hwa ada penurunan peran variabel kredibilitas (X,)
terhadap pengambilan keputusan administratif (Y)
sekitar 37.2% setelah dikontrol variabel integritas
terhadap tugas.

Dengan mengontrol variabel profesionali-
tas (X,) dan integritas terhadap tugas (X,) secara
bersama-sama maka diperoleh koefisien korelasi
parsial antara kredibilitas (X,) dengan pengambilan
keputusan administratif (Y) sebesar 0,338. Hasil uji
keberartian menggunakan uji t dengan dk = n - 4
diketahui nilai t hitung sebesar 3,135 sedangkan t
tabel dengan dk = n - 4 untuk o = 0,05 adalah 1,67
dan o = 0,01 adalah 2,68. Karena nilai t hitung lebih
besar daripada nilai t tabel maka dapat disimpul-
kan bahwa korelasi parsial antara Y dan X, dengan

mengontrol X, dan X, adalah signifikan baik pada
o. = 0,05 maupun pada o = 0,01. Adapun ringkasan
hasil analisis korelasi dapat disajikan dalam tabel
berikut ini:

Tabel 6.

Rangkuman Hasil Analisis Koefisien
Korelasi Parsial Kredibilitas(X,) dengan
Pengambilan Keputusan Administratif (Y) dan Uji
Signifikansi (n = 60)

r,,=0305 26" 1,67 2,68
60 F,.3:=0299 2,697%* 1,67 2,68
r,q.:=0338 135" 1 ,67. 2,68
Keterangan:
* = Koefisien Korelasi Parsial sangat signifikan, t hit > t tab
(padaa=0,01)

Pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan
antara Integritas terhadap Tugas dengan
Pengambilan Keputusan Administratif

Daris hasil perhitungan regresi sederhana
pengatubilankeputusan administratif (Y) atas integ-
ritas terhadap thgas (X,) diperoleh nilai konstanta a
= 16,949 dankoefisien b = 0,854. Dengan demikian
maka persamaan regresinya adalah: ¥ = 16,949 +
0,854+X.. Untuk mengetahui linearitas dan signifi-
kan maka dilakukan uji linearitas dan signifikansi
dengan menggunakan analisis varians (ANAVA)
gepeiti dilihat:pada tabel berikut ini:

Tabel 7.
Tabel AnalisisVarians untuk Uji Signifikansi dan
Linearitas Regresi ¥ = 16,949 + 0,854 X,

Koef(a) 1 68522907 685229,07
Regresi(bja) 1 85229 85229 96,19 1,02 nn
Sisa 58

TunaCocok 7 14931 9954 117 192 230
Galat 51 3647 848

Keterangan:

dk =derajat kebebasan

JK  =Jumlah Kuadrat

RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

**  =Regresi Sangat signifikan, Fhit > Ftab (pada . = 0,01)
ns = tidak signifikan, regresi linear

Bentuk hubungan antara Profesionalitas dan

pengambilan keputusan administratif ditunjukkan

dengan persamaan regresi ¥ = 16,949 + 0,854X,
Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa se-
tiap kenaikan 1 unit variabel integritas terhadap tugas

%
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(X,) akan diikuti oleh kenaikan 0,763 pada variabel
pengambilan keputusan administratif (Y). Dengan
demikian dapat diprediksi bahwa makin tinggi in-
tegritas terhadap tugas (X,), maka makin tinggi pula
pengambilan keputusan administratif (Y).

Karena hasil uji linearitas dan signifikansi ter-

hadap garis regresi tersebut menunjukkan bahwa
regresi itu linear dan berarti maka hubungan itu
kemudian dianalisis lebih lanjut melalui analisis
koefisien korelasi sederhana dengan menggunakan
analisis korelasi product moment pearson dan dip-
eroleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,784. Untuk
mengetahui berarti- tidaknya hubungan ini perlu
dilakukan pengujian signifikansi dengan meng-
gunakan uji t dengan derajat bebas = n-2. Kriteria
pengujiannya adalah bila t hitung lebih besar dari
t tabel maka hipotesis diterima. Ternyata setelah
dilakukan perhitungan diperoleh nilai t hitung se-
besar 9,635 sedangkan nilai t tabel dengan dk = n
- 2 pada o = 0,05 adalah 1,67 sedangkan pada o =
0,01 diperoleh t tabel adalah 2,68. Karena nilait
tabel baik pada o = 0,05 maupun padat= 0,01
lebih kecil dari nilai t hitung di atas maka hibungan
itu berarti. Dengan demikian dapatdisimpulkan ba-
hwa hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa ada
hubungan positif antara integritas.{erhadap tugds
dengan pengambilan keputusan administraif”ke-
mandan diterima. Hasil uji signifikansi koefigien
korelasi antara integritas terhadap tugas|(x,) dengan
pengambilan keputusan administraiif (Y) dapat di:
lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Antara
Integritas Terhadap Tugas (X,) Dengan Pengdariibilan Kepu-
tusan Administratif ()

Koefisien Korelasi thit t(table)
(ry) o=005 o=001
60 0,784 9,635%* 1,67 2,68
Keterangan:

** Koefisien korelasi sangat signifikan

Dengan mengontrol variabel kredibilitas (X,)
diketahui koefisien korelasi parsial antara integritas
terhadap tugas (X,) dengan pengambilan keputusan
administratif (Y) sebesar 0,465. Setelah diuji ke-
berartiannya menggunakan uji t dengan dk =n - 3
diperoleh t hitung sebesar 4,00 sedangkan t tabel
dengan dk = n - 3 pada o = 0,05 adalah 1,67 dan
pada a = 0,01 adalah 2,68. Karena t hitung lebih
besar daripada t tabel pada kedua nilai o tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa korelasi parsial
antara variabel integritas terhadap tugas (X,) dan

pengambilan keputusan administratif (Y) dengan
mengontrol kredibilitas (X)) adalah signifikan.
Berdasarkan koefisien korelasi di atas maka dapat
ditentukan pula koefisien determinasinya yakni
dengan menguadratkan nilai koefisien korelasi par-
sialnya. Hasilnya diperoleh koefisien determinasi
sebesar 0,216. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kontribusi dari variabel integritas terhadap
tugas terhadap pengambilan keputusan administra-
tif dengan mengontrol variabel kredibilitas adalah
sebesar 21,6%. Di sini terlihat juga bahwa ada pen-
urunan peran variabel integritas terhadap tugas (X,)
terhadap pengambilan keputusan administratif (Y)
sekitar 39,8% setelah dikontrol variabel kredibilitas
(X).

Dengan mengontrol variabel profesionali-
tas (X,) dan kredibiltas (X,) secara bersama-sama
maka diperoleh koefisien korelasi parsial antara
integritas terhadap tugas (X,) dengan pengambilan
keputusan administratif (Y') sebesar 0,396. Hasil uji
signifikansi menggunakan uji t dengan dk = n - 4
diketahpi nilai t hitung sebesar 3,285 sedangkan t
tabel dengan.dk = n - 4 untuk o = 0,05 adalah 1,67
dan oo =01 adalah 2,68. Karena nilai t hitung lebih
besar daripatia nilai t tabel maka dapat disimpul-
kart bahwa Korelasi parsial antara Y dan X, dengan
mg¢ngontrol X dan X, adalah signifikan baik pada
o = 0,05 maupin pada o = 0,01. Adapun ringkasan
hasil analisis'korglasi dapat disajikan dalam tabel

Tabel 9.
TabebUji Signifikansi Koefisien Korelasi Parsial antara Integri-
tas Terhadap Tugas (X,)
dengan Pengambilan Keputusan Administratif (Y)

Fa,=035% 2914 167 2,68
60 r,,=0465 4000 167 2,68
Fas=039% 3,286 167 2,68

Keterangan:
** = koefisien korelasi parsial sangat signifikan, t hit > t tab (padaa
=0,01)

Pengujian hipotesis keempat yaitu terdapat
hubungan antara Profesionalitas, Kredibilitas
danintegritasTerhadapTugas Secara Bersama-
sama dengan Pengambilan Keputusan
Administratif.

Hubungan positif terdapat antara profesionali-
tas, kredibilitas dan integritas terhadap tugas secara
bersama-sama dengan pengambilan keputusan ad-
ministratif. Untuk pengujian hipotesis ini terlebih

Hubungan Antara Profesionalitas... (Mochamad Aris Munandar)
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dahulu dilakukan analisis regresi ganda tiga varia-
bel bebas yaitu profesionalits (X, ), kredibilitas (X))
dan integritas terhadap tugas (X,) terhadap variabel
terikat yaitu pengambilan keputusan administratif
(Y). Hasil perhitungan regresi multipel tersebut
menunjukkan nilai konstanta (b,) sebesar 8,21; koe-
fisien X, (b,) sebesar 0,64; koefisien X, (b,) sebe-
sar 0,02 dan koefisien X, (b,) sebesar 0,29. Dengan
demikian maka persamaan regresi multipel adalah:
Y =821 + 0,64X, + 0,02X, + 0,29X,. Pengujian
signifikansi dari persamaan ini menggunakan uji
F dengan dk pembilang k dan dk penyebut n-k-1
menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 53,99
sedangkan F tabel dengan dk pembilang 3 dan dk
penyebut 57 pada o = 0,05 adalah 4,02 dan F ta-
bel pada o = 0,01 adalah 7,12. Kriteria pengujian,
bila F hitung lebih besar dari F tabel maka regresi
multipel tersebut bersifat nyata. Karena nilai F tabel
lebih kecil dari nilai F hitung maka kesimpulannya
adalah bahwa regresi tersebut bersifat linear dan
dapat dipergunakan untuk memprediksi rata-rata Y
jika nilai X, X, dan X, diketahui secara bersamas
sama. Sedangkan hasil pengujian selengkapfiya da-
pat dilihat dalam tabel ANAVA berikutini:

Tabel 10.
Tabel Analisis Varians Uji Signifikansi Regrestinear Multipel
¥=821+064X, +0,02X + 029 X,

Total 60 686596

Koefisien (b,) 1 685229,07

Total dikoreksi (TD) 59  1366,93

Regresi (Reg) 4 101572 338575399 402 7,12
Sisa e I SR G

Keterangan:

dk = derajat kebebasan

JK  =Jumlah kuadrat

RJIK = Rata-rata Jumlah Kuadrat

¥ =Regresi multipel sangat signifikan, Fhit > Ftab (pada a =
0,01)

Dengan menggunakan uji signifikansi koefisi-
en korelasi multipel, didapat hasil Ry.123 sebesar
0,862. Untuk mengetahui signifikan tidaknya hu-
bungan tersebut, dilakukan uji F dengan dk pembi-
lang k dan dk penyebut n-k-1 dan diperoleh nilai F
hitung sebesar 61,75. Setelah dibandingkan dengan
F tabel dengan dk pembilang 3 dan dk penyebut
56 diperoleh harga F tabel sebesar 4,02 pada taraf
signifikansi o = 0,05 dan 7,12 pada o = 0,01, Kri-
teria pengujiannya adalah jika nilai F hitung lebih
besar dari F tabel maka korelasi berarti. Dari hasil

di atas nampak jelas bahwa nilai F hitung lebih be-
sar dari F tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ke empat yang mengatakan bahwa ada
hubungan positif antara profesionalitas, kredibilitas
dan integritas terhadap tugas secara bersama-sama
dengan pengambilan keputusan administratif dapat
diterima. Hasil uji F signifikansi koefisien korelasi
multipel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 11.
Tabel Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Multipel

Koefisien Korelasi F tabel
Multipel (Ry.123) "M 005 o=0,01
60 0,862 6175 4,04 712

** Koefisien korelasi multipel sangat signifikan

Hubungan ini memperlihatkan bahwa setiap
peningkatan atau penurunan satu unit satuan va-
riabel profesionalitas (X,) akan diikuti oleh pe-
ningkatan atau penurunan variabel pengambilan
keéputusan administratif rata-rata sebesar 0,64 dan
setiap pemningkatan atau penurunan satu unit satuan
variabél kredibilitas (X,) akan diikuti oleh pening-
katan atawpentsunan variabel pengambilan kepu-
tusan, adminstratif (Y) rata-rata sebesar 0,02 dan
setiap peningkatan atau penurunan satu unit satuan
variabsl integritas terhadap tugas (X,) akan diikuti
peningkatan atai penurunan variabel pengambilan
keputusan administratif (Y) rata-rata sebesar 0,29.
Déngan demikian dapat diprediksikan bahwa sema-
kin tinggi piofesionalitas (X, ) kredibilitas (X,) dan
integrites terhadap tugas (X)), akan makin tinggi
pula pengampbilan keputusan administratif (Y).

Melihat besarnya kontribusi dari ketiga varia-
bel-bebas di atas yaitu sebesar 74,3% terhadép
pengambilan keputusan administratif maka dapat
dikatakan bahwa ada keterkaitan yang cukup tinggi
atau positif antara profesionalitas, kredibilitas, dan
integritas terhadap tugas secara bersama-sama terh-
adap pengambilan keputusan administratif.

Hasil analisis dan pengujian hipotesis menun-
jukkan bahwa keempat hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini seluruhnya teruji dan dapat
diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan positif
antara profesionalitas, kredibilitas, dan integritas
terhadap tugas dengan pengambilan keputusan ad-
ministratif,

Untuk melihat peringkat kekuatan hubungan
antara profesionalitas (X,), kredibilitas (X,) dan

-~ integritas terhadap tugas (X,) dengan pengambilan

keputusan administratif (Y) dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 12.
Peringkat Kekuatan Hubungan antara Profesionalitas
(X)), Kredibilltas (X.}, dan Integritas Terhadap Tugas
(X,} dengan Pengambilan Keputusan Administratif (Y)

Korelasi Parsial Koefisien Korslasi Paringkat
Tan 0,587 Pertama
M 0,338 Ketiga
L 0,396 Kedua
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapat temuan-
temuan sobagai berikut: (1) Terdapat hubungan
positif antara profesionalitas dengan pengambilan
keputusan administratif; (2) Terdapat hubungan
positifantarakredibilitas dengan pengambilan kepu-
tusan administratif, 3) Terdapat hubungan positif
antara integritas terhadap tugas dengan pengam-
bilan keputusan administratif, dan (4) Terdapat
hubungan positif antara profesionalitas, kredibilitas
dan integritas terhadap tugas secara bersama-sama
dengan pengambilan keputusan administratif, Ber-
dasarkan temuan penelitian di atas; dapat diambil
kesimpulan penelitian bahwa, ketepatan pengam-
bilan keputusan administratif dapat ditingkatkan
melalui peningkatan profesignalitas, kredibilitas
dan integritas terhadap tugas, baik sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama.
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